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RINGKASAN 

Tomat merupakan salah satu komuditas hortikultura yang cukup potensial 
untuk memasuki pasar ekspor. Produksi tomat di Indonesia masih tergolong 
rendah, baik kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tomat, serta 
mengurangi intensitas penyakit tomat (jamur fusarium), yaitu dengan pemberian 
silikon yang terkandung dalam abu terbang limbah PLTU. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentukan komposisi 
pemberian abu limbah PLTU sebagai sumber silikon yang terbaik terhadap 
pertumbuhan dan menekan intensitas penyakit fusarium pada tanaman tomat.  

Penelitian dilaksanakan di lahan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 
Pertanian Universitas Jember pada 13 Agustus 2004 sampai 25 September 2004 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisis statistik data 
yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 11, untuk 
sidik ragam faktor tunggal dan Uji Duncan’s Multiple Range Test, masing-masing 
dengan α = 0,05. Percobaan yang digunakan menurut Martanto (2001), yaitu 
limbah PLTU 0 %, 1 %, 2 %, 3 %, 4 %, 5 %, 6 % dan 7 %. Parameter intensitas 
fusarium dilakukan dengan cara sebanyak 30 g inokulum jamur fusarium 
diinfestasikan ke dalam polibag berisi campuran tanah dan limbah PLTU satu  
minggu sebelum bibit ditanam. Parameter yang dicobakan adalah laju 
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, berat 
segar tanaman, berat kering tanaman, jumlah akar, panjang akar, berat kering akar 
dan intensitas fusarium.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian abu terbang (fly ash) tidak 
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman tomat, 
kecuali parameter laju pertumbuhan tinggi tanaman minggu ke-2, ke-3, jumlah 
daun minggu ke-1 dan ke-2. Perlakuan limbah PLTU 1 % berpengaruh positif 
dalam menekan intensitas serangan jamur fusarium, namun tidak berbeda nyata 
dengan kontrol. 
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I. PENDAHULUAN   

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Tomat (Licopersicon esculentum Mill.) sangat bermanfaat bagi tubuh, 

karena mengandung vitamin, protein, karbohidrat, kalori dan mineral yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Buah tomat berfungsi sebagai 

sayuran, bumbu masak, buah, penambah nafsu makan, bahan pewarna makanan 

dan bahan kosmetika. Tomat banyak mengandung pro-vitamin A, seperti 

betakarotin. Buah tomat juga banyak mengandung pigmen likopen (Lycopene) 

yang menyebabkan buah tomat berwarna merah. Likopen memiliki sifat anti 

oksidan yang sangat tinggi, sehingga tomat terbukti mengurangi serangan kanker 

terutama kanker prostat, perut, kerongkongan dan usus besar (Afriansyah, 2005). 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki potensi untuk dikembangkan 

berbagai jenis tanaman hortikultura. Pasar yang potensial untuk ekspor tomat 

masih terbatas pada negara tetangga, seperti Malaysia, Singapura dan Brunei. 

Warintek (2004) menyatakan bahwa  tomat merupakan komoditas sayuran yang 

mempunyai prospek pemasaran yang cerah, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri.  

Pengembangan areal tanaman tomat memerlukan lahan subur untuk 

pertumbuhan, namun banyak lahan subur di Indonesia telah beralih fungsi ke 

penggunaan lain sehingga pengembangan areal ini lebih tertuju pada lahan-lahan 

marginal yang memerlukan ekstensifikasi teknologi yang baik. Luas areal 

tanaman tomat saat ini mencapai 62,302 ha. Berkurangnya tanah-tanah potensial 

untuk budidaya tanaman telah memaksa kita untuk mempelajari dan 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersebar di pulau Jawa (Surawinata, 2003).   

Menurut Cahyono (1998), permasalahan yang sering dihadapi para petani 

tomat di Indonesia adalah teknologi budidaya, seperti pemilihan bibit, penanaman, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit serta penanganan pasca panen. 

Sebagian besar petani tradisional di Indonesia masih menggunakan cara bercocok 

tanam konvensional, menggunakan bibit lokal atau bibit tomat buatan sendiri, cara 

penanaman yang sederhana dan hanya mengandalkan pupuk kandang atau pupuk 



kimia sekedarnya. Trisnawati dan Setiawan (2001) mempertegas bahwa kendala 

yang sering dihadapi dalam memenuhi peluang pasar swalayan dan ekspor 

terletak pada ketidaksesuaian antara kualitas yang dibutuhkan  pasar dengan 

produk yang dihasilkan, sehingga ini menjadi faktor pembatas para petani tomat 

Indonesia.  

Indonesia termasuk salah satu negara beriklim basah dengan curah hujan 

yang sangat tinggi, yaitu sekitar 1500-5000 mm tahun (Irianto, 2000). Hal ini 

sangat menguntungkan bagi perkembangan hama dan penyakit tanaman pada 

umumnya. Hadirnya hama dan penyakit dapat mengganggu dan menghambat 

pertumbuhan tanaman, sehingga perlu diwaspadai dan dilakukan pengendalian 

bila telah ditemukuan gejala serangan (Lingga, 2002). Serangan penyakit pada 

tanaman akan berakibat rendahnya kualitas dan kuantitas hasil tanaman, hal ini 

berdampak pada turunnya pendapatan petani. Serangan penyakit lebih sering 

terjadi akibat tubuh tanaman lemah. Lemahnya tanaman akan mempermudah bagi 

cendawan maupun bakteri menyerang tanamanan tersebut, namun bila tubuh 

tanaman kokoh maka penyakit, cendawan dan bakteri jarang memiliki kesempatan 

menyerang tanaman (Sutiyoso, 2003). 

Kendala pengembangan tanaman tomat di dataran rendah adalah 

meningkatnya kepekaan tanaman terhadap penyakit layu bakteri yang disebabkan  

Pseudomonas solanacearum. Penyakit ini dapat menurunkan produksi tomat 

hingga 75 % (Sujiprihati et al., 2001). Sedangkan menurut Surawinata (2003), 

penyakit yang paling utama menyerang tanaman tomat adalah cendawan  

fusarium (Fusarium oxisporum). Penyakit ini dapat menyebabkan kematian 

tanaman hingga 100 %, apalagi di daerah Jember yang merupakan daerah 

tembakau yang juga sebagai inang penyakit tersebut. Lebih lanjut Martanto (2001) 

menyatakan bahwa penyakit ini dapat menyebakan kehilangan hasil yang besar, 

terutama pada varietas yang peka dan di bawah kondisi cuaca yang kurang 

menguntungkan .  

Silikon adalah salah satu unsur  yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan mungkin kesesuaiannya telah dipelajari banyak peneliti. Pada 

beberapa spesies (padi, jelai, tebu, tomat dan mentimun) jumlah silikon yang 


